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The purpose of this study was to study the organizational commitment, organizational culture and 
environment towards the Family Hope (PKH) companion program at the Social Service Office of the PPKB 
Kebumen Regency. This research is a survey research with the influence of Self efficacy (X1), locus of control 
(X2), and organizational commitment (X3) on the performance of companion in the Social Service Office 
of Kebumen Regency PPKB. The population is all companions taking 240 people, while the sample is taken 
150 companions. After analyzing the data, the following results and conclusions are obtained: (1) self-
efficacy influences the performance of the companion. (2) The locus of control shows a positive and 
significant effect on the performance of the companion. (3) Organizational commitment shows a positive 
and significant impact on the performance of the companion. (4) Self efficacy, locus of control and 
organizational commitment have a significant (simultaneous) effect on the performance of PKH Social 
Assistance in Kebumen District and provide a 56.10% increase in the performance of PKH companions (R² 
= 0.561) 
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PENDAHULUAN 
Pendamping Sosial PKH merupakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang direkrut oleh Kementerian Sosial 
sebagai garda terdepan terdepan untuk menanggulangi kemiskinan.  Sebagai pekerja sosial, peran 
pendamping sangat dibutuhkan dalam mendukung pemerintah untuk menggulangi permasalahan 
kemiskinan. Sebagai Pendamping Sosial PKH tentunya harus siap menerima apa konsekuensi yang akan 
terjadi di lapangan dalam bertugas. keluarga penerima manfaat membutuhkan peran serta secara 
langsung oleh Pendamping Sosial PKH untuk memperlancar kegiatan administrasi maupun teknis. Peran 
penting Pendamping Sosial PKH di Kabupaten Kebumen menjadi tolak ukur keberhasilan dalam 
mengurangi angka kemiskinan, sehingga Pendamping Sosial PKH dituntut harus bekerja secara produktif, 
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efektif, dan efisien sebagai peksos yang profesional. Bekerja sebagai Pendamping Sosial PKH bukanlah 
pekerjaan yang mudah dijalankan karena bekerja secara langsung berhadapan dengan masyarakat di 
lapangan, dimana tentunya akan banyak bertemu dengan berbagai macam orang yang mempunyai 
karakteristik yang berbedah-beda, sehingga sebagai Pendamping Sosial PKH harus dituntut mampu 
beradaptasi dengan berbagai macam karakter orang yang di jumpai dilapangan, khususnya penerima 
bantuan sosial atau yang disebut sebagai Keluarga Penerima Manfaat (KPM). 
Kabupaten kebumen adalah salah satu kabupaten yang berada di Jawa Tengah yang termasuk kabupaten 
termiskin kedua di Jawa Tengah. Hal tersebut jelas menggambarkan bahwa Kabupaten Kebumen tingkat 
kemiskinan masyarakatnya masih tinggi dibandingkan dengan kabupaten lain 
Gambar 1. Grafik Kemiskinan Jawa Tengah 
 
Dari gambar 1 diatas dapat dilihat bahwa kemiskinan di Kabupaten Kebumen masih mendududuki 
peringkat ke 2 Provinsi Jawa Tengah Per maret 2017.   
Pendamping sosial PKH di Kabupaten Kebumen per januari 2019 sejumlah  240, namun awal januari 2019 
banyak pendamping Sosial yang mengundurkan diri dikarenakan diterima menjadi pegawai dipekerjaan 
lain, sehingga ada beberapa pendamping yang ditugasi merangkap pekerjaannya untuk mengisi 
sementara kekosongan tersebut sampai ada lagi perekrutan pendamping sosial yang baru. Pendamping 
yang ditugasi merangkap pekerjaannya secara tidak langsung akan mengalami penurunan Self Efficacy  
sehingga akan berpengaruh terhadap kinerjanya, karena akan mendapatkan tugas tambahan sehingga 
menambah beban pendampingan pendamping yang lain di sisi lain keyakinan diri untuk dapat 
menyelesaiakn pekerjaannya jadi berkurang. Morrison dalam Fadzilah (2006) memberikan pengertian Self 
Efficacy sebagai kecenderungan seseorang melibatkan diri dalam kegiatan yang mengarah sasaran. 
Selain Self Efficacy , locus of control pendamping social PKH Kabupaten Kebumen terhadap komitmen 
kinerjanya juga masih kurang maksimal. Hal ini diamati dari hasil pengisian laporan bulanan memlaui e-
ppkh masih ada beberapa kecamatan yang mengabaikan pelaporan bulanan pada eppkh, dari hal 
tersebut, maka locus of control pendamping masih rendah sehingga kinerjanya kurang maksimal. (Helmy, 
Adawiyah, & Banani, 2019) 
Komitmen pendamping PKH Kabupaten Kebumen masih sangat perlu ditingkatkan agar dapat 
melaksanakan pekerjaan dengan maksimal, masih banyak pendamping yang belum mampu 
memaksimalkan kinerjanya, hal ini ditandai oleh masih banyknya pendamping yag mempunyai pekerjaan 
diluar PKH (double job) sehingga sehingga pendamping PKH di Kabupaten Kebumen masih belum 
menunjukkan kinerja yang maksimal, dan secara langsung turut mempengaruhi komitmen organisasi yang 
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telah diterapkan. Menurut Meyer dan Allen dalam Umam (2010:258) Komitmen organisasi sebagai suatu 
konstruk psikologi yang merupakan karakteristik hubungan anggota organisasi dengan organisasinya. 
Pernyataan ini mewakili dari faktor psikologi yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang. 
Kinerja Pegawai 
Mas’ud (2004) mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil pencapaian dari usaha yang telah dilakukan 
yang dapat diukur dengan indikator-indikator tertentu. Indikator kinerja individual antara lain 
bersemangat kerja yang tinggi, melakukan tugas dengan baik (seperti, menyimpan data dengan tepat, 
datang tepat waktu), dapat bekerja sama dengan karyawan lain, memberikan inisiatif dan kemandirian 
dalam bekerja, menggunakan pengetahuan dan ketrampilan dengan baik dalam bekerja, memahami 
peraturan dengan baik dan mengunakan peraturan dalam bekerja, perhatian terhadap pekerjaan yang 
ditugaskan dan mau melakukan usaha yang lebih keras dalam menyelesaikan pekerjaan dengan baik 
Self Efficacy 
Menurut Bandura (1997) mendefinisikan self efficacy sebagai judgment individu atas kemampuan mereka 
untuk mengorganisasi dan melakukan serangkaian tindakan yang diperlukan untuk mencapai tingkat 
kinerja yang ditentukan. Self efficacy menurut Bandura (1997) dapat ditumbuhkan dan dipelajari melalui 
empat sumber yaitu kinerja atau pengalaman masa lalu, model perilaku (mengamati orang lain yang 
melakukan tindakan yang sama), persuasi dari orang lain serta keadaan faktor fisik dan emosional. 
Pencapaian prestasi merupakan pengharapan efficacy yang terbesar karena didasarkan pada 
pengalaman-pengalaman pribadi individu berupa keberhasilan atau kegagalan. Self efficacy adalah 
sebagai judgment individu atas kemampuan mereka untuk mengorganisasi dan melakukan serangkaian 
tindakan yang diperlukan untuk mencapai tingkat kinerja yang ditentukan. 
Locus of Control 
Locus of control menurut Kreitner dan Kinicki (2003) terdiri dari dua konstruk yaitu internal dan eksternal, 
dimana apabila seseorang yang meyakini bahwa apa yang terjadi selalu berada dalam kontrolnya dan 
selalu mengambil peran serta bertanggung jawab dalam setiap pengambilan keputusan termasuk dalam 
internal locus of control, sedangkan seseorang yang meyakini bahwa kejadian dalam hidupnya berada 
diluar kontrolnya termasuk dalam external locus of control. Spector dalam Falikhatun (2003) menyatakan 
bahwa berdasarkan teori locus of control, seseorang yang merasa tidak nyaman dalam satu lingkungan 
budaya tertentu akan mengalami ketidakberdayaan dan kekhawatiran. Locus of control merupakan 
keyakinan masing-masing individu karyawan tentang kemampuannya untuk bisa mempengaruhi semua 
kejadian yang berkaitan dengan dirinya dan pekerjaannya.  
Komitmen Organisasi 
Komitmen Organisasional menurut (Newstrom dan Davis, 1997:259-60) dalam Indra menjelaskan bahwa: 
"pegawai yang memiliki komitmen terhadap organisasi biasanya memiliki catatan kehadiran yang baik 
menunjukan kesetiaan secara sukarela terhadap kebijakan perusahaan dan memiliki tingkat pergantian 
yang rendah secara khusus, pengetahuan mereka yang luas tentang pekerjaan sering terwujud menjadi 
pelanggan yang setia yang membeli lebih banyak yang merekomendasikan kepada pelanggan lain serta 
dia membayar harga yang lebih". Komitmen Organisasional menurut (Luthans 2006:249) menjelaskan 
bahwa: "sikap yang merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi dan proses berkelanjutan dimana 
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Gambar 2. Kerangka Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
H1 : self efficacy berpengaruh positif terhadap kinerja pendamping sosial. 
H2 : Locus of control berpengaruh positif terhadap kinerja pendamping sosial 




Populasi dan Sampel 
Populasi didalam penelitian ini adalah seluruh pendamping PKH Kabupaten Kebumen yang berjumlah 240 
orang. Untuk mengetahui berapa besar sampel yang mewakili populasi maka digunakan rumus slovin 
(Umar, 2002). Jadi ukuran sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 150 responden. 
Karakteristik Responden 
Sampel dalam penelitan ini adalah pendamping PKH diKabupaten Kebumen sebanyak 150 orang. Untuk 
mengetahui profil responden tersebut, maka karakteristik yang digunakan dilihat berdasarkan jenis 
kelamin, umur, tingkat pendidikan dan lama kerja.  
Tabel 1.  
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No. Jenis Kelamin 
Jumlah Responden  
Dalam Angka Prosentase (%) 
1. Laki-laki 33 22 
2. Perempuan 117 78 
 Jumlah 150 100 
                                              sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui mayoritas responden berjenis kelamin perempuan. Responden 
pendamping sosial PKH berdasarkan tingkat usia dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini. 
Tabel 2.  
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Usia 
 
No. Tingkat Usia  
Jumlah Responden  
Dalam Angka    Prosentase (%) 
1. 20-30 tahun 104 63,33 
2. 30-40 tahun 41 27,33 
3. > 40 tahun 5 3,33 
 Jumlah 150 100 
                                              sumber: Data diolah, 2019 
 
berdasarkan table 2, sebagian besar responden berumur antara 20-30 tahun. Rincian penggolongan 
responden berdasarkan tingkat pendidikannya, dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini. 
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Tabel 3.  
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
No. Strata  
Jumlah Responden  
Dalam Angka    Prosentase (%) 
1. D3 35 23,33 
2. S1 113 75,33 
3. S2 2 1,33 
 Jumlah 150 100 
                                              sumber: Data diolah, 2019 
Terlihat pada Tabel 3 bahwa sebagian besar responden dengan tingkat pendidikan sarjana S1. Lama kerja 
responden dalam penelitian ini terbagi ke dalam empat golongan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Tabel 4 berikut ini. 
Tabel 4.  
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja 
 
No. Lama Kerja  
Jumlah Responden  
Dalam Angka    Prosentase (%) 
1. 5 tahun 86 57,33 
2. 3 tahun 54 36 
3. 1 tahun 10 6,67 
 Jumlah 150 100 
                                              sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden telah bekerja selama 5 
tahun 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Data 
Kuesioner instrumen yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan bantuan SPSS dinyatakan 
valid dan reliable selanjutnya data kuesinoner dilakukan analisis statistika untukmenguji butir hasil 
tabulasi kuesioner yang telah diisi responden. Analisis ini dilakukan dengan melakukan pengujian berikut: 
 
Multikolinieritas  
Tidak adanya multikolinearitas ditentukan dengan angka VIF dibawah 10 dan tolerance diatas 0,1 (Ghozali, 
2009:95). Hasil analisis data dengan Program SPSS diperoleh output sebagai berikut: 






                                                      Sumber: Data diolah, 2019 
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai tolerance diatas 0,1 dan VIF dibawah angka 10 sehingga 
model regresi tidak terjadi multikolinieritas. 
Heteroskedastisitas 













Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas Persamaan 
 
Berdasarkan gambar 3 menunjukkan bahwa tidak ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk 
suatu pola tertentu yang teratur (melebar, menyempit), tidak ada pola yang jelas sehingga dapat 
disimpulkan model regresi pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Normalitas 
Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Berdasarkan gambar 4 
(Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual) diketahui bahwa data menyebar di sekitar garis 
















Gambar 4. Uji Normalitas Persamaan 
 
Analisis Regresi Linier Ganda 
Analisa regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh langsung variabel self efficacy, locus 
of control dan komitmen organisasi terhadap kinerja Pendamping PKH Kabupaten Kebumen. Berikut 
adalah hasil dari output spss 22.0. 
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Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
 (Constant) 4,217 1,357  3,108 ,002 
Self of Efficacy ,086 ,131 ,052 ,657 ,512 
Locus of Control ,927 ,107 ,575 8,641 ,000 
Komitmen Organisasi ,495 ,105 ,316 4,724 ,000 
                                Sumber:  Data diolah, 2019 
Berdasarkan hasil output SPSS 22 didapat koefisien regresi sehingga persamaan regresinya dapat disusun 
sebagai berikut. 
Y = 4,217 + 0,086X1 + 0,927X2 + 0,495X3 + e 
Pengujian Hipotesis  
Untuk menguji koefisien regresi secara keseluruhan maupun sendiri-sendiri pengaruh self-efficacy, locus 
of control dan komitmen organisasi terhadap kinerja digunakan uji t dan uji F. 
Uji t untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel self-efficacy, locus of control dan komitmen 
organisasi terhadap kinerja. Pedoman penarikan kesimpulan yaitu Tidak ada pengaruh signifikan apabila 
t hitung < t tabel dan signifikansi > 0,05 dan terdapat pengaruh signifikan apabila t hitung > t tabel dan signifikansi 
< 0,05. Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 7 diatas dapat dilihat bahwa: 
a) Variabel self-efficacy mempunyai nilai thitung sebesar 0,657 < ttabel 1,976 dengan tingkat signifikansi 
0,512 > 0,05 ini berarti variabel self-efficacy tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja.  
b) Variabel locus of control mempunyai nilai hasil thitung sebesar 8,641 > ttabel 1,976 dengan tingkat 
signifikansi 0,000 < 0,05 ini berarti variabel locus of control berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja. 
c) Variabel komitmen organisasi mempunyai nilai hasil thitung sebesar 4,724 > ttabel 1,976 dengan 
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 ini berarti variabel komitmen organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja. 
Uji untuk mengetahui bagaimana pengaruh self-efficacy, locus of control dan komitmen terhadap kinerja 
pendamping sosial PKH secara simultan dapat dilihat berdasarkan tabel dibawah ini : 
Tabel 7. ANOVA 
Model Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 635,845 3 211,948 64,425 ,000b 
Residual 480,315 146 3,290   
Total 1116,160 149    
                            sumber: Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 7, dapat dilihat Fhitung sebesar 64,425 > Ftabel sebesar 2,67 dengan tingkat signifikansi 
0,000 < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa variabel self-efficacy, locus of control dan komitmen 
Rizana, D. 




Page | 46  
 
organisasi berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja Pendamping Sosial PKH Kabupaten 
Kebumen. 
Uji Koefisien Determinasi  
Pengujian ini digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,755a ,570 ,561 1,81379 
                                       Sumber:  Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 8 diatas, nilai koefisien determinasi (Adjusted R²) di peroleh 0,561 artinya 56,10 % 
variabel kinerja dipengaruhi oleh variabel self-efficacy, locus of control dan komitmen organisasi, 
sedangkan sisanya sebesar 43,90% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian  ini. 
Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Kinerja 
Sesuai dengan hasil regresi dan uji t variabel self-efficacy terhadap kinerja  Pendamping Sosial PKH 
Kabupaten Kebumen tidak berpengaruh signifikan dengan hasil thitung sebesar 0,657 < ttabel 1,976 dengan 
tingkat signifikansi 0,512 > 0,05  ini berarti variabel self-efficacy tidak mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap kinerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dian Rizki Noviawati (2016). 
Implikasi manajerial dari penelitian ini adalah tidak diperlukannya peningkatan self-efficacy pendamping, 
karena self-efficacy tidak terlalu berpengaruh terhadap kinerja pendamping sosial itu sendiri, seperti 
adanya pelatihan tambahan dan diklat teknis.  
Pengaruh Locus of Control Terhadap Kinerja 
Sesuai dengan regresi dan hasil uji t variabel locus of control terhadap kinerja Pendamping Sosial PKH 
Kabupaten Kebumen menunjukan pengaruh yang positif dan signifikan yaitu hasil thitung sebesar 8,641 > 
ttabel 1,976 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 ini berarti variabel locus of control mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap kinerja pendamping. Penelitian ini sejalan dengan peneltian yang dilakukan 
oleh Abdulloh (2006), Implikasi manajerial yang bisa disarankan adalah perlunya dukungan serta 
peningkatan locus of control, seperti budaya kedisiplinan, saling mendukung dalam kerja sama dan 
pembangunan sikap mental yang baik. 
Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja 
Sesuai dengan uji regresi dan uji t variabel komitmen organisasi terhadap kinerja Pendamping Sosial PKH 
Kabupaten Kebumen menunjukan pengaruh yang positif dan signifikan yaitu  hasil thitung sebesar 4,724 > 
ttabel 1,976 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 ini berarti variabel komitmen organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indra Gunawan (2013), 
yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif secara parsial terhadap kinerja 
karyawan. Implikasi manajerial dari penelitian ini adalah diperlukannya peningkatan komitmen organisasi, 
seperti pemenuhan kebutuhan dan loyalitas pegawai. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta mengacu pada perumusan masalah dan tujuan 
penelitian yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan bahwa : 
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1. Self-efficacy tidak berpengaruh terhadap kinerja Pendamping Sosial PKH Kabupaten Kebumen. 
2. Locus of control secara berpengaruh positif dan terhadap kinerja Pendamping PKH Kabupaten 
Kebumen. Artinya semakin tinggi locus of control maka semakin tinggi kinerja pendamping PKH. 
Hal ini berarti locus of control dapat meningkatkan kinerja pendamping PKH Kabupaten Kebumen. 
3. Komitmen organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
Pendamping PKH Kabupaten Kebumen. Artinya semakin tinggi komitmen organisasi maka 
semakin tinggi kinerja pendamping PKH. Hal ini berarti komitmen organisasi dapat meningkatkan 
kinerja pendamping PKH Kabupaten Kebumen. 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 
Penelitian ini membuktikan bahwa variabel yang paling mempengaruhi kinerja Pendamping PKH 
Kabupaten Kebumen adalah locus of control. Karena itu locus of control pendamping PKH supaya 
ditingkatkan agar tercipta kinerja yang maksimal, yaitu dapat dengan cara meyakini bahwa dengan bekerja 
keras target kinerja dapat tercapai, saling membantu atau bekerjasama, Pelaksanaan terhadap visi dan misi 
organisasi yang lebih baik, pemberian kebebasan dalam berinisiatif, Penuhi kebutahan pendamping  sesuai 
prosedur yang berlaku, pengawasan terhadap kedisiplinan kerja. 
Komitmen organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pendamping sosial PKH. 
Sehingga komitmen organisasi juga perlu ditingkatkan agar tercipta kinerja Pendamping sosial PKH 
Kabupaten Kebumen yang maksimal, diantaranya setiap kegiatan yang berhubungan dengan organisasi 
atau yang diselenggarakan oleh organisasi harus diprioritaskan, tanamkan visi dan misi organisasi pada 
pendamping, berikan sanksi yang mendidik bagi pendamping yang melanggar peraturan dan lakukan 
penilaian dan pengawasan kinerja pendamping serta penegasan tentang komitmen dan tugas pendamping 
PKH sehingga tidak ada pendamping yang melakukan double job diluar PKH. 
Self efficacy juga berpengaruh terhadap kinerja pegawai Pendamping sosial PKH Kabupaten Kebumen, 
karena tingkat pengaruh terhadap kinerja cukup kecil dibanding variabel locus of control dan komitmen 
organisasi, sehingga tidak perlu meningkatkan self efficacy pegawai. 
Bagi peneliti lain, diharapkan untuk mengembangkan hasil penelitian ini dengan memperluas variabel-
variabel bebas yang diperkirakan dapat mempengaruhi kinerja pendamping PKH Kabupaten Kebumen 
selain, self efficacy, locus of control dan komitmen organisasi karena hasil penelitian menyatakan masih 
terdapat pengaruh variabel-variabel lain sebesar 43,90% yang dapat mempengaruhi kinerja pendamping 
PKH Kabupaten Kebumen. 
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